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ABSTRACT
Background: Attachment is a mutual bond between mother and child that occurs in the early
days of life and extends to other caregivers. Secure attachment is due to the interaction between
the child and significant caregivers. Secure attachment is useful for the development of
psychological health, cognitive, emotional, and social development of a child. Replacement of the
main caregiver (mother) to substitute caregiver affects the sensitivity of parenting that will
ultimately affect the quality of child’s attachment.
Objective: To determine differences in the quality of attachment to children aged 3-5 years
based on substitute caregivers and to determine the relationship of parenting sensitivity to the
attachment quality of migrant workers’ children in East Lombok District.
Methods: This was an observational study with a cross sectional design with quantitative
approaches. The independent variables were substitute caregivers and parenting sensitivity and
the dependent variable was quality of attachment. Parenting sensitivity was measured by making
observations based on the Caregiver Interaction Scale and child’s attachment was measured by
Attachment Q-Set (AQS). Based on total population sampling, the sample in this study was 136
pairs of children and caregivers. The bivariable analysis used independent t-test and Product
Moment correlation test.
Results: There was no difference in the child's attachment to his/her aunt and grandmother as a
substitute caregiver, but there was a positive relationship between parenting sensitivity of
substitute caregivers to child’s attachment. The child who was left at the age more than 24
months had greater attachment 19.34% than that left at the age of less than or equal to 24
months (with a coefficient of 24.21).
Conclusion: There was no significant difference in child's attachment to grandmother and aunt
as a substitute caregiver; however, there was a relationship between parenting sensitivity of
substitute caregivers and child’s attachment.
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PENDAHULUAN
Attachment atau kelekatan merupa-

kan rasa sayang yang mengikat antara
satu orang dengan orang lain yang spe-
sifik, berlangsung dalam waktu yang lama
dan berfungsi memenuhi kebutuhan biolo-
gis untuk menjamin kelangsungan hi-
dup.(24) Secara umum, pola kelekatan
anak dibagi menjadi dua yaitu security
attachment dan insecurity attachment.
Para ahli teori psikoanalitik percaya bah-
wa secutity attachment merupakan hasil

interaksi antara anak dan pengasuh yang
signifikan. Namun jika interaksi ini ter-
ganggu (karena pengasuh lalai atau tidak
sensitif), akan terbentuk insecurity attach-
ment yang bisa merusak atau menunda
perkembangan anak.(25) Selain itu, keleka-
tan berdampak pada perkembangan otak,
perkembangan kognitif serta perkembang
an sosial anak  dan  dapat menyebabkan
masalah serius pada kesehatan psikolo
gis anak.(26-28)
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Ibu sebagai pengasuh utama sering-
kali tidak dapat melaksanakan perannya
dalam mengasuh anak dan menyerahkan-
nya kepada anggota keluarga yang lain.
Salah satu penyebab ibu tidak dapat
mengasuh anak anaknya adalah pilihan
ibu untuk menjadi buruh migran. Bagi
anak-anak, ketidakhadiran ibu merupakan
kekurangan utama yang menyebabkan
kurangnya pengawasan dan dukungan.
Menurut Cortes,(29) ketidakhadiran ibu
menyebabkan anak memiliki risiko tinggi
kehilangan perkembangan usia dini dan
masalah psikologis  dan mengalami kesu-
litan penyesuaian sosial, gangguan per-
kembangan sosial dan psikologis.(30)

Anak-anak sering mengalami kesu-
litan beradaptasi dengan pengasuh baru
karena perilaku pengasuhan (terutama
sensitivitas) mereka yang berbeda de-
ngan ibu.(31) Hal ini akan berpengaruh pa-
da kelekatan antara anak dan pengasuh
pengganti. Selain ditentukan oleh sensi-
tivitas pengasuhan, kualitas kelekatan
anak juga dipengaruhi oleh jenis kelamin
anak, usia anak ketika ditinggal ibu, tem-
peramen anak, pekerja an pengasuh dan
pendidikan pengasuh.(32)

Tujuan dalam penelitian ini adalah
mengetahui perbedaan kualitas kelekatan
anak usia 3-5 tahun pada nenek dan bibi
pengasuh pengganti; mengetahui hubu-
ngan sensitivitas pengasuhan pengasuh
pengganti dengan kualitas kelekatan anak
usia 3-5 tahun pada anak; dan menge-
tahui faktor-faktor lain yang berhubungan
dengan kualitas kelekatan anak buruh
migrant perempuan di Kabupaten Lombok
Timur.

BAHAN DAN CARA PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian

observasional dengan rancangan cross
sectional, menggunakan pendekatan ku-
antitatif. Penelitian ini dilakukan di Keca-
matan Suralaga, Kabupaten Lombok Ti-
mur, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Po-
pulasi dalam penelitian ini adalah seluruh
anak usia 3 hingga 5 tahun yang tinggal
dengan pengasuh pengganti setelah di-
tinggal oleh ibu untuk bekerja di luar
negeri. Sampelnya berjumlah 136 yang
memenuhi criteria, menggunakan tehnik
total population sampling.  Kriteria inklusi
adalah anak usia 3 hingga 5 tahun, diasuh
oleh pengasuh pengganti (nenek, bibi)
minimal dalam 6 bulan terakhir dan ber-
sedia berpartisipasi dalam penelitian.
Kriteria eksklusi adalah anak diasuh oleh
pengasuh pengganti tapi bukan karena
migrasi ibu, mengalami cacat fisik atau
kelainan neurologis berat dan anak de-
ngan retardasi mental. Variabel pada pe-
nelitian ini meliputi: variabel bebas yaitu
pengasuh pengganti dan sensitivitas pe-
ngasuhan pengasuh pengganti dan vari-
abel terikat yaitu kelekatan.  Analisis data
univariabel dan bivariabel dengan Inde-
pendent t-test serta uji korelasi Product
Moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji statistik yang digunakan untuk

mengetahui hubungan antara sensitivitas
pengasuhan dan temperamen anak de-
ngan kelekatan maka digunakan statistik
korelasi product moment, sedangkan un-
tuk mengetahui perbedaan kelekatan
anak pada pengasuh pengganti dilakukan
dengan uji independent t-test. Masing-
masing uji statistik tersebut menggunakan
α= 5% dan β = 80%.

34

34



Media Ilmu Kesehatan Vol. 1, No. 1, April 2012

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik
Subjek Penelitian

Variabel % M+SD

Kelekatan anak 112,48+25,48

Sensitivitas pengasuhan 89,32+18,99

Pengasuh pengganti
Bibi
Nenek

25
75

Pendidikan pengasuh
Rendah
Tinggi

91,9
8,1

Pekerjaan pengasuh
Bekerja
Tidak bekerja

86,0
14,0

Jenis kelamin anak
Laki-laki
Perempuan

56,6
43,4

umur anak ketika berpisah
dengan ibu

> 24 bulan
≤ 24 bulan

69,1
30,8
8

Temperamen anak
Negative affectivity
Effortful control
Surgency

4,38+1,04
4,02+1,10
4,00+1,08

Tabel 2. Korelasi Kelekatan dengan
sensitivitas Pengasuhan

Variabel Koef. t p

Sensitivitas
pengasuhan

1,04 14,25 0,00**

Konstanta = 19,44; R2 = 0,6023; r= 0,7761
Keterangan: **  = signifikan; r =koefisien korelasi; R2=
koefisien determinasi; p= p value

Berdasarkan hasil uji korelasi dan
regresi sederhana pada tabel 2,  menun-
jukkan ada kekuatan hubungan yang ber-
makna antara sensitivitas pengasuhan de-
ngan kelekatan dan pola hubungan yang
dihasilkan adalah positif. Nilai koefisien
regresi menunjukkan bahwa kenaikan 1
skor sensitivitas akan meningkatkan 1,04
skor kelekatan anak.

Tabel 3. Analisis Independent t-test antara
Kelekatan dengan Pengasuh

Pengganti
Variabel Kelekatan

Mean+SD Δmean p 95% CI

Pengasuh
pengganti

Bibi
Nenek

107,38+23,34
114,18+26,04

-6,79 0,16 -16,74 –
3,16

Keterangan:
Δmean = perbedaan mean p = p value  CI =
Confidence Interval

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan yang bermakna an-
tara sensitivitas pengasuhan oleh penga-
suh pengganti nenek dan bibi. Hal terse-
but ditandai dengan nilai p>0,05 dengan
tingkat kepercayaan 95%.

Hubungan hasil analisis antara pe-
ngasuh pengganti dan kelekatan anak
menunjukkan bahwa secara statistik tidak
ada perbedaan yang bermakna kelekatan
anak antara anak dan bibi. Namun,
secara praktis kelekatan anak pada nenek
lebih baik dibandingkan dengan bibi, hal
ini ditandai dengan beda skor kelekatan
antara anak dan bibi yang mencapai 6,79
poin. Perbedaan skor ini dapat dijelaskan
dengan hasil wawancara mendalam,
bahwa sebelum ibu pergi menjadi TKW,
anak sudah tinggal dengan nenek (teru-
tama ibu yang sudah bercerai) yang
berarti nenek sudah terlibat dalam
pengasuhan anak sejak ibu masih ada.
Lain halnya dengan bibi, walau tidak satu
rumah tapi masih tinggal berdekatan atau
pada lingkungan yang sama. Bibi sering
dititipi anak oleh ibunya sebelum menjadi
TKW jika pergi bekerja (misalnya ke
sawah), sehingga walaupun tidak sese-
ring nenek, bibi juga pernah terlibat
pengasuhan anak sebelumnya. Status
bibi yang sudah berkeluarga menyebab-
kan bibi sudah terbiasa mengasuh anak.
Walaupun demikian, sensitivitas pengasu-
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han nenek lebih baik dibandingkan de-
ngan bibi (beda nilai rata-rata 2,61),
karena selain mengasuh anak TKW, bibi
juga mengasuh anaknya sendiri.

Berbeda dengan penelitian ini, pe-
nelitian yang dilakukan Pashos dan
McBurney menemukan bahwa terdapat
perbedaan kelekatan antara nenek dan
bibi (p<0,05), yaitu kelekatan anak pada
nenek lebih baik daripada pada bibi. Hal
ini di sebabkan karena nenek telah ikut
terlibat dalam pengasuhan dan perawatan
anak sejak masih diasuh ibunya. Perbe-
daan hasil penelitian ini terjadi karena
jumlah sampel antara nenek dan bibi yang
jauh berbeda (75% nenek dan 25% bibi),
tapi power hasil analisis sangat kuat yaitu
1 atau 100%. Hal lain yang juga menye-
babkan perbedaan hasil ini adalah adanya
bias seleksi, yakni pada penelitian ini,
karena hubungan kekerabatan yang ma-
sih sangat dekat, baik nenek dan bibi
sudah terlibat dalam pengasuhan anak
sejak ibu belum berangkat menjadi TKW.
Hasil analisis antara sensitivitas dengan
kelekatan berdasarkan uji korelasi dan re-
gresi sederhana pada tabel 3 menunjuk-
kan ada hubungan antara kelekatan deng-
an kelekatan anak dengan nilai r =0,7761
dan p<0,001 (konstanta =19,44; koefisien
regresi=1,04). Dari hasil analisis tersebut
maka persamaan regresi sedehana anta-
ra sesitivitas dan kelekatan yakni
y=19,44+1,04x dimana y adalah kelekatan
anak dan x adalah sesitivitas penga-
suhan. Persamaan tersebut menunjukkan
hubungan yang positif antara sensitivitas
pengasuhan dengan kelekatan, yaitu se-
makin sensitif pengasuh pengganti, maka
kelekatan anak semakin baik. Temuan ini
sesuai dengan hasil penelitian yang dila-
kukan oleh Pashos dan McBurney(33)

bahwa sensitivitas pengasuhan memiliki

hubungan dengan kedekatan emosional
anak (kelekatan merupakan kedekatan
emosional yang sangat kuat).

Dari hasil observasi didapatkan bah-
wa pengasuh yang bekerja lebih sering
meninggalkan anak, bahkan sampai sore
hari. Dalam keadaan seperti ini, maka
anak akan dituntut untuk lebih mandiri
oleh pengasuh, misalnya makan dan
mandi. Hasil analisis bivariabel yang dila-
kukan terhadap pekerjaan ibu dan sensi-
tivitas pengasuhan, menemukan tidak ada
perbedaan sensitivitas pengasuhan pe-
ngasuh yang bekerja dengan tidak beker-
ja. Namun, analisis bivaribel yang dila-
kukan antara pekerjaan ibu dengan kele-
katan menunjukkan hasil yang signifikan
(p=0,0339). Hal ini dapat dijelaskan
bahwa perpisahan anak dengan orang tua
atau pengasuh primernya dapat mening-
katkan hormon kortisol dan adrenokor-
tikotropik.(34) Pemisahan sementara anak
dengan pengasuh, terutama pada lingku-
ngan-lingkungan yang berbahaya mendo-
rong terjadinya perilaku sosial tertentu
pada anak (menangis atau menantang
bahaya) serta dapat mengganggu kele-
katan.

Kelekatan memerlukan pengasuhan
yang stabil serta memerlukan kehadiran
pengasuh, baik secara fisik dan non fisik.
Hal ini sesuai dengan studi meta analisis
yang dilakukan oleh Dewolff dan van
IJzendoorn(35) bahwa sensitivitas bukan
satu-satunya perilaku ibu/pengasuh yang
paling berpengaruh sebagai prediktor
security attachment, namun perilaku-
perilaku seperti  kontak fisik, kerjasama,
kebersamaan, dukungan, sikap ibu yang
positif dan stimulasi juga memiliki hubu-
ngan yang kuat bagi terbentuknya security
attachment. Dan penelitian yang dilaku-
kan oleh Bartel(36) juga menemukan bah

36



Media Ilmu Kesehatan Vol. 1, No. 1, April 2012

wa kelekatan anak berhubungan dengan
status pekerjaan ibu (p<0,05, r=0,13).
Semakin cepat jam bekerja ibu, maka
kelekatan anak semakin baik. Hasil ter-
sebut didukung oleh pendapat Guttmann-
Steinmetz and Crowell(26) yaitu kelekatan
pada anak-anak membutuhkan lingku-
ngan yang stabil dan pengasuhan yang
konsisten.

Cut off point usia anak ketika
berpisah dengan ibu menggunakan usia ±
24 bulan. Hal ini berdasar pada tahap-
tahap perkembangan kelekatan. Menurut
Bowlby dalam Colin(37), pada usia lebih
dari 24 bulan, kelekatan sudah berada
pada tahap ke-4 yang disebut dengan
goal-coordinated partnership. Pada tahap
ini, anak sudah merasa aman dalam
berhubungan dengan pengasuh pertama,
anak merasa tidak sedih selama berpisah
dari ibu atau pengasuh pertamanya dalam
jangka waktu yang lama. Sedangkan
pada anak yang ditinggal pada usia
kurang dari 24 bulan (7-24 bulan), berada
pada tahap ke-3 perkembanagn kelekatan
(specific, clear-cut attachment). Pada
tahap ini anak telah mengembangkan
kelekatan dengan ibu atau pengasuh
pertama lainnya, berusaha untuk senan-
tiasa dekat dengannya dan menangis keti-
ka berpisah dengannya.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil ada-

lah tidak ada perbedaan yang signifikan
kelekatan anak pada nenek maupun bibi
sebagai pengasuh pengganti. Ada hubu-
ngan yang bermakna antara sensitivitas
pengasuhan oleh pengasuh pengganti de-
ngan kelekatan anak. Semakin sensitif
pengasuhan pengasuh pengganti, maka
kelekatan anak semakin baik.
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